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Abstrak

Latar Belakang: Ketidakpatuhan kunjungan antenatal care (ANC) merupakan faktor
risiko kekurangan energi kronis (KEK). Di Kabupaten Tuban pada tahun 2023, KEK
mencapai 7,8% dan AKI terdapat 6 kasus. KEK pada ibu hamil perlu mendapat
perhatian karena menyebabkan komplikasi seperti perdarahan, infeksi, hingga
kematian. Tujuan: Mengetahui hubungan antara kepatuhan kunjungan antenatal care
(ANC) dengan kejadian kekurangan energi kronis (KEK) di Puskesmas
Prambontergayang Kabupaten Tuban. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain cross-sectional. Populasi
penelitian ini adalah ibu hamil yang berkunjung antenatal care periode Januari —
Desember 2023. Besar sampel penelitian ini berjumlah 319 ibu hamil dan diambil
dengan cara stratified random sampling. Data berupa data sekunder yang diambil dari
pihak rekam medis Puskesmas Prambontergayang. Hasil: Uji korelasi chi-square
menunjukkan nilai p 0.002 < 0.05 pada kepatuhan antenatal care dengan kekurangan
energi kronis. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kepatuhan antenatal care
dengan kejadian kekurangan energi kronis di Puskesmas Prambontergayang Kabupaten
Tuban.

Kata Kunci : Kehamilan, kepatuhan antenatal care, kekurangan energi kronis.

PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih menjadi tantangan kesehatan yang
signifikan, dengan peningkatan dari 4.005 kasus pada 2022 menjadi 4.129 kasus pada
2023 (Kemenkes RI, 2024). Pemerintah menargetkan penurunan AKI menjadi di bawah
70 per 100.000 kelahiran pada tahun 2030 (Badan Pusat Statistik, 2020). Salah satu
faktor kunci dalam menurunkan AKI adalah kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan
antenatal care (ANC) berkualitas.

Meskipun cakupan ANC nasional telah mencapai 88,13%, permasalahan kesehatan ibu
hamil tetap kompleks. kekurangan energi kronis (KEK) merupakan salah satu indikator
penting, dengan prevalensi 8,7% di tingkat nasional dan 9,2% di Jawa Timur
(Kemenkes RI, 2022). KEK berpotensi menimbulkan komplikasi serius seperti
peningkatan risiko perdarahan, infeksi, dan kelahiran bayi dengan berat badan rendah
(Oktavita and Herdiani, 2023).

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kepatuhan kunjungan ANC dan
status gizi ibu hamil di Puskesmas Prambontergayang, Kabupaten Tuban. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan ibu hamil, diharapkan dapat
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memberikan kontribusi dalam upaya menurunkan AKI dan meningkatkan kesehatan
ibu serta bayi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik dengan desain
cross-sectional untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan antenatal care (ANC)
dengan kejadian kekurangan energi kronis (KEK) di Puskesmas Prambontergayang
Kabupaten Tuban. Sampel penelitian ini adalah ibu hamil trimester dua dan tiga yang
melakukan kunjungan ANC di Puskesmas Prambontergayang periode Januari —
Desember 2023. Namun, ibu hamil dengan penyakit kronis seperti hipotiroid,
osteoartritis, hipertensi, asma, hiperlipidemia, HIV, dan diabetes mellitus tidak ikut
serta dalam penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik probability sampling menggunakan stratified random sampling di mana populasi
dibagi menjadi beberapa strata berdasarkan bulan kunjungan ANC, yakni Januari —
Desember 2023. Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan sampel sebanyak 319 ibu
hamil. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji chi-square. Penelitian ini sudah
mendapatkan surat izin etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surabaya dengan No. 035/KET/11.3/AU/F/2024.

HASIL

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian merupakan ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal
care (ANC) di Puskesmas Prambontergayang Kabupaten Tuban periode Januari —
Desember 2023. Dari total populasi 1.576 ibu hamil, diambil sampel sejumlah 319 ibu
hamil yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Gambaran karakteristik
responden pada penelitian ini digambarkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n=319)

Karakteristik Responden Frekuensi (n=319) Persen (%)

Usia

Tidak berisiko (16—-35 Tahun) 274 85.9

Berisiko (< 16 atau > 35 Tahun) 45 14.1
Jarak Tempat Tinggal

0-5 km 213 66.8

5-10 km 102 32

10-15 km 4 13
Gravida

Primigravida 122 38.2

Multigravida 197 61.8
Paritas

Primipara 133 41.7

Multipara 186 58.3
Abortus

Belum pernah abortus 284 89

Pernah abortus 35 11

10



Berdasarkan tabel 1, usia ibu hamil paling banyak adalah usia kehamilan tidak berisiko,
yakni rentang usia 16-35 tahun (85.9%). Jarak dari rumah ibu hamil ke puskesmas
paling banyak berjarak 0-5 km (66.8%). Berdasarkan gravida, responden terbanyak
didominasi oleh multigravida (58.3%). Ditinjau dari paritas, responden paling banyak
adalah multipara (58.3%). Mayoritas responden adalah ibu hamil tanpa riwayat abortus
(89%).

Karakteristik responden dihubungkan dengan kepatuhan antenatal care seperti yang
tertera di tabel 2.

Tabel 2. Crosstab Karakteristik terhadap Kepatuhan Antenatal Care (ANC)

Karakteristik Kepatuhan Antenatal Care (ANC)
Responden Patuh Tidak Total P-value
Patuh
Usia 0.666
Tidak berisiko 260 (81.5%) 14 (4.4%) 274 (85.9%)
(16-35)
Berisiko (< 16 42 (13.2%) 3(0.9%)  45(14.1%)
atau > 35)
Jarak Tempat Tinggal 0.011*
0-5 km 196 (61.4%) 17 (5.3%) 213 (66.8%)
5-10 km 102 (32%) 0 (0%) 102 (32%)
10-15 km 0 (0%) 4 (1.3%) 4 (1.3%)
Gravida 0.797

Primigravida 116 (36.4%) 6 (1.9%) 122 (38.2%)
Multigravida 186 (58.3%) 11 (3.4%) 197 (61.8%)

Paritas 0.965
Primipara 126 (39.5%) 7(2.2%) 133 (41.7%)
Multipara 176 (55.2%) 10 (3.1%) 186 (58.3%)
Abortus 0.914
Belum pernah 269 (84.3%) 15(4.7%) 284 (89%)
abortus

Pernah abortus 33 (10.3%) 2 (0.6%) 35 (11%)

Berdasarkan tabel 2, kepatuhan antenatal care (ANC) tidak berhubungan dengan usia,
gravida, paritas, dan abortus dengan nilai p > 0.05. Sementara itu, terdapat hubungan
yang signifikan antara kepatuhan ANC dengan jarak tempat tinggal ibu hamil dengan
nilai p 0.011 (< 0.05).

Karakteristik responden dihubungkan dengan kejadian kekurangan energi kronis
seperti yang tertera di tabel 3.
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Tabel 3. Crosstab Karakteristik terhadap Kejadian Kekurangan Energi Kronis (KEK)

Karakteristik Kekurangan Energi Kronis
Responden KEK Tidak Total P-value
KEK
Usia 0.558
Tidak berisiko 11 (3.4%) 263 274 (85.9%)
(16-35) (82.4%)
Berisiko (< 16 1 (0.3%) 44 45 (14.1%)
atau > 35) (13.8%)
Jarak Tempat 0.053
Tinggal
0-5km 6 (1.9%) 207 213 (66.8%)
(64.9%)
5-10 km 5 (1.6%) 97 102 (32%)
(30.4%)
10-15 km 1 (0.3%) 3 (0.9%) 4 (1.3%)
Gravida 0.144
Primigravida 7 (2.2%) 115 122 (38.2%)
(36.1%)
Multigravida 5 (1.6%) 192 197 (61.8%)
(60.2%)
Paritas 0.233
Primipara 7 (2.2%) 126 133 (41.7%)
(39.5%)
Multipara 5 (1.6%) 181 186 (58.3%)
(56.7%)
Abortus 0.215
Belum pernah 12 (3.8%) 272 284 (89%)
abortus (85.3%)
Pernah abortus 33 (10.3%) 2 (0.6%) 35 (11%)

Berdasarkan tabel 3, kejadian kekurangan energi kronis tidak berhubungan dengan
usia, jarak tempat tinggal, gravida, paritas, dan abortus dengan nilai p > 0.05.

Analisis bivariat menggunakan uji chi square untuk menguji hubungan kepatuhan
antenatal care (ANC) dengan kejadian kekurangan energi kronis (KEK) di Puskemas
Prambontergayang Kabupaten Tuban didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.002
(<0.05) sebagaimana yang digambarkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hubungan Kepatuhan Antenatal Care (ANC) dengan Kejadian Kekurangan Energi
Kronis (KEK) di Puskemas Prambontergayang Kabupaten Tuban

Kepatuhan Kejadian Kekurangan Energi Kronis (KEK) P-value

ANC KEK Tidak KEK Total
Patuh 9 (2.8%) 293 (91.8%) 302 (94.7%) 0.002*
Tidak Patuh 3 (0.9%) 14 (4.4%) 17 (5.3%)
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DISKUSI

Karakteristik Responden dengan Kepatuhan Antenatal Care di Puskesmas
Prambontergayang Kabupaten Tuban

Usia

Usia ibu hamil tidak berhubungan dengan kepatuhan antenatal care (ANC) (nilai p
0.666 > 0.05). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviana (2018)
dan Deo (2015) yang menyatakan bahwa usia dewasa tanpa peningkatan pengetahuan
dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami informasi tentang kehamilan. Ibu
dengan pengetahuan rendah cenderung kurang peduli terhadap ANC (Noviana and
Raharja, 2018). Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2015) dan Fitriani (2019) yang menyebutkan ibu usia 1635 tahun
lebih rutin ANC dibandingkan ibu <16 tahun yang belum memahami pentingnya ANC,
atau ibu >35 tahun yang merasa cukup berpengalaman(Fitriani, Handayani and Lubis,
2019).

Secara teori, usia yang matang akan berdampak pada kesiapan seseorang untuk
berpikir, bekerja, dan mengambil keputusan (Notoatmodjo, 2014). Ibu hamil usia
produktif (16-35 tahun) umumnya lebih antusias dan sadar untuk memeriksakan
kehamilannya (Pratiwi and Hidayanti, 2021).

Jarak Tempat Tinggal

Terdapat hubungan yang bermakna antara jarak tempat tinggal dengan kepatuhan
antenatal care (ANC) (p-value 0.011 < 0.05). Hal ini selaras dengan penelitian
Meryanti (2022), Meilani (2023), dan Anindya (2023). Hubungan ini menunjukkan
bahwa semakin dekat jarak tempat tinggal ibu hamil dengan tempat fasilitas kesehatan,
maka semakin rutin kunjungan ANC ibu hamil tersebut (Ferreira and Siwi, 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Wuryani (2019), Sari (2018), dan Setiyorini (2021)
memaparkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jarak tempat tinggal dengan
kepatuhan antenatal care (ANC). Ibu hamil yang merasa nyaman dengan pelayanan
tertentu tetap akan melakukan kunjungan meskipun jaraknya jauh (Simanjuntak et al.,
2023).

Gravida

Tidak didapatkan hubungan antara status gravida dengan kepatuhan ANC dengan p-
value 0.797 > 0.05. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari
(2021). 1bu yang sedang hamil untuk pertama kalinya maupun hamil lebih dari satu kali
tetap patuh ANC. Hal ini disebabkan oleh kesadaran dan pemahaman yang baik tentang
manfaat dari ANC (Puspita Sari and Fitriani Fruitasari, 2021).

Hubungan yang signifikan antara status gravida dengan kepatuhan antenatal care
(ANC) tertera di penelitian Istigomah (2017), Ministi (2017), dan Melviati (2015). Ibu
primigravida lebih semangat ANC karena ingin memastikan kehamilan pertamanya
berjalan baik (Istigomah and Suesti, 2017; Ministi, 2017). Sebaliknya, ibu multigravida
merasa pengalamannya cukup sehingga kurang patuh ANC (Istigomah and Suesti,
2017).
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Paritas

Tidak ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan kepatuhan ANC (p-value
0.965 > 0.05). Hal ini sejalan dengan penelitian Ayu Nurfitriyani (2022), Fatriani
(2023), dan Safmila (2021) yang menyatakan bahwa baik primipara (ibu yang
melahirkan untuk pertama kali) maupun multipara (ibu yang melahirkan dua kali atau
lebih) memiliki tingkat kepatuhan ANC yang serupa. Hal ini disebabkan oleh kesadaran
dan pemahaman yang baik tentang manfaat ANC. Primipara umumnya lebih patuh
karena ingin mendeteksi risiko dan komplikasi kehamilan (Safitri et al., 2016).
Sementara itu, ibu hamil primipara maupun multipara merasa bahwa pengalaman
kehamilan dan persalinannya dulu sudah cukup untuk mencerminkan kondisi
kehamilannya saat ini (Safmila, Sakdah and Antina, 2021).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Bugis (2021), Omar
(2020), dan Daryanti (2019) yang menyatakan terdapat hubungan yang bermakna
antara status paritas dengan kepatuhan antenatal care (ANC). Ibu multipara cenderung
kurang patuh karena merasa kehamilan sebelumnya berjalan lancar (Daryanti, 2019).
primipara lebih semangat melakukan ANC karena minimnya pengalaman dan
keinginan mendeteksi masalah kehamilan sejak dini (Safitri et al., 2016).

Abortus

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat abortus dengan kepatuhan
ANC sebab p-value 0.914 > 0.05. Ibu hamil yang memiliki pengalaman traumatis
sebelumnya cenderung akan menghindari pemeriksaan kehamilan (Alayya Karani,
Distinarista and Wahyuni, 2023). Selain itu, beberapa ibu hamil berpikir bahwa
keguguran adalah kejadian alami yang tidak bisa dicegah melalui kunjungan ANC
(Qur’ani Sam and Korib Sudaryo, 2022).

Penelitian Meidasari (2024) memaparkan terdapat hubungan antara kunjungan
antenatal care (ANC) dengan kejadian abortus di RSIA Hidayah Ibu Lampung Selatan.
ANC bertujuan menjaga kesehatan ibu dan janin, mendeteksi risiko kehamilan, serta
menekan angka kematian ibu dan anak (Yulianingsih, Suryatno and Nurhidayah, 2020).
Ibu yang tidak patuh ANC berisiko tidak menyadari komplikasi yang membahayakan
janin (Meidasari and Sumanti, 2024).

Karakteristik Responden dengan Kejadian Kekurangan Energi Kronis di
Puskesmas Prambontergayang Kabupaten Tuban

Usia

Hubungan antara usia ibu hamil dengan KEK tidak signifikan dengan p-value 0.558 >
0.05. Hasil ini sejalan oleh penelitian Wahab (2024), Novitasari (2019), dan Rizkah
(2017) yang menyatakan bahwa kebutuhan gizi ibu hamil umumnya serupa di berbagai
kelompok usia, terutama jika tingkat aktivitas dan kondisi kesehatan tidak berbeda
signifikan (Y Novitasari, Wahyudi and Nugraheni, 2019).

Akan tetapi, penelitian Halimah (2022), Ernawati (2018), dan Fatimah (2019).
menunjukkan bahwa usia berisiko meningkatkan kejadian KEK. Ibu usia muda
memerlukan lebih banyak gizi untuk pertumbuhan diri dan janin, sedangkan ibu usia
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tua membutuhkan gizi lebih karena penurunan fungsi organ (Fatimah and Fatmasanti,
2019).

Jarak Tempat Tinggal

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jarak tempat tinggal ke puskesmas
dengan kejadian KEK (p-value 0.053 > 0.05). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa ibu hamil umumnya memiliki akses transportasi yang mudah, sehingga jarak ke
fasilitas kesehatan bukan penghalang untuk mendapatkan konseling gizi saat
melakukan antenatal care (Dewi and Andriani, 2020; Rahman and Mishra, 2021).
Hubungan yang bermakna antara jarak tempat tinggal dengan kejadian kekurangan
energi kronis (KEK) dinyatakan di penelitian Rachmi (2024). Dalam penelitian tersebut
disebutkan bahwa ibu hamil yang jarak tempat tinggalnya dekat dengan fasilitas
kesehatan akan menerima pelayanan kesehatan yang baik tanpa terhalang waktu
tempuh yang lama dan jarak tempuh yang jauh (Khatimah, Sundari and Candra, 2018).

Gravida

Tidak terdapat hubungan antara gravida dengan kejadian KEK sebab nilai p sebesar
0.144 > 0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2021)
dan Novitasari (2019). Penurunan nafsu makan umum terjadi di trimester pertama dan
meningkat kembali di trimester kedua untuk memenuhi kebutuhan energi (Zakiyah,
Palifiana and Ratnaningsih, 2020).

Fatimah (2019) dan Sulastri (2023) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara status gravida dengan kejadian kekurangan energi kronis (KEK). 1bu
yang pernah hamil cenderung mengalami gangguan gizi, anemia, dinding rahim dan
dinding perut yang mengendur (Widyastuti and Sugiarto, 2021).

Paritas

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara paritas dengan kejadian KEK sebab p-
value 0.233 > 0.05. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha
(2019) dan Sastri (2023) yang menyatakan tidak ada hubungan antara paritas dengan
KEK. Risiko KEK lebih tinggi pada ibu dengan kehamilan pertama akibat persiapan
yang kurang optimal (Novitasari, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Istiqgomah (2020) dan Rosita (2022) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara paritas dengan KEK. Ibu dengan banyak anak
cenderung mengalami KEK karena keterbatasan ekonomi, beban pekerjaan rumah, dan
kesulitan memulihkan energi pasca melahirkan (Rosita and Rusmimpong, 2022).

Abortus

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat abortus dengan kejadian KEK
sebab nilai p 0.215 > 0.05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purwaningrum (2017) yang memaparkan bahwa tidak terdapat hubungan antara status
gizi dengan kejadian abortus (nilai p 0.648 > 0.05). Risiko abortus dipengaruhi oleh
kadar hormon leptin yang berperan dalam nafsu makan dan metabolisme (Sumadewi,
Karmaya and Adiatmika, 2017).
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Pada penelitian Ratna Madumurti (2020), menemukan bahwa KEK berhubungan
dengan abortus akibat penurunan hemoglobin dan kelainan kromosom pada janin. KEK
dapat menghambat pertumbuhan endometrium, menyebabkan gangguan implantasi dan
plasentasi, yang berujung pada keguguran (Subiastutik, 2017; Ningrum, 2020; Ratna
Madumurti, Rosita and Sayekti, 2020; Aldenia et al., 2024).

Hubungan Kepatuhan Antenatal Care dengan Kejadian Kekurangan Energi
Kronis di Puskesmas Prambontergayang Kabupaten Tuban

Hasil penelitian mengungkapkan hubungan signifikan antara kepatuhan antenatal care
(ANC) dan kejadian kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil. Dari 302 ibu
hamil patuh ANC, hanya 9 ibu hamil (2.8%) mengalami KEK, sedangkan dari 17 ibu
hamil tidak patuh ANC, terdapat 3 ibu hamil (0.9%) dengan KEK. Uji chi square
menunjukkan nilai p-value 0.002, yang secara statistik membuktikan adanya korelasi
bermakna.

Penelitian ini konsisten dengan beberapa studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Fikayanti (2024), Fitrianingtyas (2018), dan Indriyani (2023), yang menegaskan bahwa
kepatuhan ANC menurunkan risiko KEK. Mandella (2023) turut mendukung temuan
ini, menggarisbawahi peran pelayanan gizi dalam mengubah pemahaman ibu hamil
tentang asupan makanan.

Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Khairani (2023) dan Sari
(2024) yang tidak menemukan hubungan signifikan. Perbedaan hasil mungkin
disebabkan variasi metodologis, karakteristik demografis, atau faktor confounding yang
belum teridentifikasi secara komprehensif.

Secara teoritis, ANC memberikan manfaat komprehensif melalui konseling gizi,
pemberian vitamin dan mineral, serta edukasi kesehatan (Mardiatun et al., 2015).
Kepatuhan ANC tidak hanya menurunkan risiko KEK, tetapi juga meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan ibu hamil dalam menjaga status gizinya (Indriyani, 2023).
Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya ANC berkualitas sebagai strategi
preventif dalam mengurangi risiko komplikasi kehamilan dan meningkatkan kesehatan
ibu serta janin.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara kepatuhan antenatal care (ANC) dengan kejadian
kekurangan energi kronis (KEK) di Puskesmas Prambontergayang Kabupaten Tuban.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin patuh seorang ibu hamil dalam kunjungan
antenatal care, maka semakin rendah pula kejadian kekurangan energi kronis.
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